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PENGARUH PENILAIAN UNJUK KERJA TERHADAP SIKAP
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI

SMA SRIJAYA NEGARA PALEMBANG

Fitriyani, Riswan Jaenudin, Siti Fatimah
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya, Indonesia

Intisari: Kegiatan penelitian ini dilakukan untr.rk mengetahui perbedaan pengaruh penilaian unjuk kerja
dengan penilaian liasil kerja terhadap sikap pesei-ta didik pada mata peiajaran ekonomi di SNIA Srijaya Nega-
ra Palembang. Populasi daiam penelitian adalah seiumh peserta didik kelas X yang berjurniah 289 orang dan
terdiridari8keias tahun2012-2013.Sampe1 diambildenganSamplingPtrpcts'tuesehrnggadidapatkelasX
plus l jumlah peserta didik 38 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X plus 2 jumlah peserta didik 38

orang sebagai kelas kontroi. Teknik pengumpulan data menggunakan tugas dan angket. Unruk kelas X plus 1

tugas diberikan dalam benruk makalah untrik mengetahui penilaian unjuk kerja peserta didik pada mata pela-
jaran ekonomi sedangkan untuk kelas X plus 2 rugas diberikan dalam bentuk kliping untuk mengetahui peni-
laian hasil kerja peserla didik pada mata pelajaran ekonomi dan angket dibenkan untuk mengetahui sikap pe-
serta didik terhadap rnata pelajaran ekonomi. Kemudian hasil dari data tersebut dianalisis. Seteiah dianalisis
maka diperoleh nilai rhi,ung : 0,603 dan nrlai KP sebesar 36,3604, dengan demikian berarti penilaian unjuk
kerja mempengaruhi sikap peserta didik pada mata pelajaran ekonomi sebesar 36,36% dan 63,64o/o dipenga-
ruhi oleh faktor lain. Unfuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t didapat nilai t6;1u"" : 3,39 sedang-

kan t105.1 : 2.003. Dengan demikian hipotesis yang diajukan daiam penelitian ini dapat diteritra yaitu ada

perbedaan pengaruh penilaian unjuk kerja dengan penilaian hasil kerja terhadap sikap peserta didik pada rna-

ta pelajaran ekonomi di SMA Srijaya Negara Palembang.

Kata-kunci: peniiaian unjuk kerja, sikap peserta didik

1 
'ENDAHULUAN 

puti pengetahuan, keterarnpiian, dan sikap. Penilaian
dilakukan selama proses pembelajaran dan pada ak-

ft roses pernbelajaran merniliki tuiuan -v-ang hir pembelajaran. Fokus penilaian pendidikan adalah

I diharapkan clapat dimiliki peserta cliclik setela6 keberhasilan belajar peserta didik daiam mencapai

menyelesaikan kegiatan belajar. Untuk mengetahui standar kompetensi yang ditentukan. Data yang

tingkat ketercapaian serta kualitas proses diperoleh guru selama pernbelajaran berlangsung

pernbelajaran yang telah dilaksanakan rnaka dikurnpulkan melalui prosedur dan alat penilaian

dilakukanlah penilaian teriradap proses maupun hasil yang sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator

belajar. Penilaian merupakan bagian yang tldak .vang akan dinilai. Dari proses ini diperoleh profil
terpisahkan cla1am sistem pembelajaran yang kemampuan peserta didik dalam mencapai sejriillah
dilakukan sebagai proses pengurnpulan informasi standar kornpetensi dan kompetensi dasar yang

yang menyeluruh berkenaan clengan hasil belajal dirurnuskan. Penilaian menjawab pertanyaan ten-

yang diperoieh peserta clidik. Penilaian dilakukan tang sebaik apa hasil belajar peserta didik. Hasil pe-

untuk menetapkan tingkat pencapaian kompetensi nilaian dapat berupa nilai kualitatif dan nilai kuanti-

yang clitetapkan clalam kurikulum sebagai ulnpan tatif. Penilaian menuntut guru agar secara langsung

balik untuk perbaikan proses pembelajaran. atau tidak langsung mampu meiaksanakan penilaian

penilaian clilakukan secara sistematis dan berke- dalam keseluruhan proses pembelajaran' Untuk me-

sinambungan, sehingga menjacli infbrmasi yang nilai sejauhmana peserta didik telah rnenguasai be-

berurakna cialam pengambilan keputusan. Peniiaiai ragarn kompetensi, tentu saja berbagai jenis peni-

dalarn Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan aclalah laian perlu diberikan sesuai dengan kompetensi yang

penilaian berbasis kompetensi, yaitu bagian dari ke- akan dinilai' Menurut Rusman (2009:386)' penilaian

giatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengeta- tnerupakan suatu proses yang dilakukan rnelalui

hui pencapaian kompetensi peserta didik yang rleli- langkah-langkah perencanaan' penyusunan alat
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penilaian,pengumpulaninformasimelaluisejumlah-MenunrtMasnur(20o8:80),penilaianunjukkerja
bukti yang *"r.rn1.rt t un pencapaiar h"rii;i;j;;, adalah. f"t'"lut berdasarkan hasil pengamatan

oensolahan dan penggunaan inform"., ,"r*", n'".ii penilai_{;"dre aktivitas l_":"*u 
didik sebagaimana

t"ruiu, peserta didik.rg"uun 
informasi ten - v""* ,"r:"ai !"1].it":^-:1"',* fi"-Srli"l ii*

_"ff1i:,":iJ. oilllill" 
nn,'# 

;11T1 ilii: ffi;"ffi:3-T".'"1'#i'""' f i1"uoi1un

Diagnosis ini dimaksudkan agar n",",,u'i,u,;';;; :"::Ti:T.'"[;:ft;"pn"tJi;* **i" ""i:X

1:il, ffiT 

"',t# 
;x;*::f' 

-"J 

lff 
' xl,:il 

T, ffi:=*i]*::rru*" ffiH' ?p .]'r
berlangsung guna perbaikan proses 1#o"i"i*"i r'"'r.""?,'l 

"J#,e"r":"6u 

!'lfi it!--"t""*1t;
i::"lxffi :ff 

,TyT""ffif *i;tq*"irx,riJf iTi*:n;J,x';=";in-i"#":nil;H
'#rT:i:F;*i:lk*r"r:ngsit$;.:ifi +ir6;ft ';qryi'"3;:tr?;;;;:;;x:
tidak ieialu diperoleh melalui tes sala

juga dikumpurkan melalui pengamatan atau iupotun -*'t";##J;;'t"* p"r""" didik untuk secara

diri penilaian diadakan dalam J#;";;; ;il1-i:1iffil*"f;;1ffi il; g'H1:l- u*

menyenangkan t;;;" memungkinkan peserta o)'^'';

didik menunjukkan apa yale aip.ur,u"'iTu,';;; :y:[1f;f?"f*i*Xtn,,i"'f,11]irXX'lXl
iir.",i"r." p""r"i.,? ffi q:l'::;,TffiJ:iltJi fi::i;'#;;;a1'arr r"earistit< dan otentik

berbagai teknik atau cara' sepertl pen

kerja (perfor*or"n1,,p"nituiun,,"a.rf."u*,1., 
ii'u", -..Penilaian 

pada prinsipnya adalah cara yang

pen'aian n,"y"1,,nJ"ir'uiun 
p,oa,,-,r:1?;T,,gii mlimklri:*:n".'lX!t:ffi""f'Til:

penilaian portoroiio melalui kumpular o"-n"i"..i&rir. Penilaian satu kompetensi-.dasar

i"r".tu oidin r - ^^1^L .ot.. rer.rnr vans rrem_ al"f"t.""- berdasarkan indikator-indikator

;*r,,;ruXpiq;l::11*iiiliT^"k""*ffi 
i-:::11'?]L-Hii*HT,":$=i:*:..:"*"'"

ruh terhadap nuil berajar ,"s9 "o?1."tH;,:t"": 
-"ti"ll;itjll 

,:ff.ilIT":L, *1\u vune

p"r"* JiAit' Soiup p"'"'tu al{t 
-11miliki 

kecen- 
:

derungan ,*up yung'berbeda. pembelajara" -:T- 1'dllffi;:i-|1:^:"1am 
penelitian ini adalah

pakan segala,r.uiru fu.,g dilakukan .."rffi"Ji$ "a'puttu*' ada perbedaan p"nguruh penilaian unjuk

agar terjadi belajar pada diri p"r"11aiait^nya. s"- t"riJ'-J"ngun penilaian trusiiterla terhadap sikap

clangkan belajai adatatr proses perubahan sikap' p-"ldu Aii* puAu mata pelajaran ekonomi di SMA

objek .*.up p"*"riJ Jiair. v"'e o**"ul"u"t i;iF 
's':# oi;;; Palembang?'i r"i.,u" dari penelitian

proses p",,'uau3urun terdiri dari sikap terhadap ini adatatr-untuk mengeiahui plrbedaan' p:lcaruh

materi pelajaran, sikap .terhary s.r-,'dan sikap p"J;;;^;"jttt rt"'ju d"ttgu" penilaian hasit kerja

terhadap proses pembelajara',. o".rguo ,it<ap positif terhadap sikap peserta ailii< pada mata pelajaran

dari peserta u,ur"o *"0" J"" *qg"rr';td delajar "r.""""ii 
Jisfti srijava Negara palembang'

f;fJ1ffi:***u:il:*;i'xi;'?"T:'' 2 KATTAN PusrAKA

sikap peserta didik selama proses pembelajaran PENILAIAN UNJUK KERJA

sangatlah penting karena o"l1j- TlJt:l-i*l: p"tiluiu,t unjuk kerja menunt*t para peserta didik

kegiatan di telis terutama terhadap' q""i]i':: ''m menghasilka,, ,",.,u* dibanding memilih

mereka. Semakin positif sikap mereka terhadap mata J'ui.i ;;#; atau. jawaban' Menurut Rusman

pelajaran ,"rr"u,r, maka p"."rtu iioil. ouPl,^ ?iob;,rtt j, pemlaian unju|< kerja l"3nutu"
memperoleh rtf"i'r""g Uuift itu'1nu 

sikap positif ';:;i;^^;'^"g aituttt'tun uniuk mengarnati kegiatan

akan menghasilkan kegiatan intensiiu, U"fului yung O";"n" 
aidit dulurr.r -"iut ot un sesuatu. Penilaian ini

lebih tinggi begitupun sebaliknya semakin negatif l;;"o digunakan :lPk '"""ilai 
kompetensi yang

sikap p.r"r,u 
-Jidit maka akan T:"lT']l:: ;;;;,J;"serta didik melakukan tusas tertentu'

kegiatan intensitas belajar yang renclah terhadap 'j"r" ,*r;i* ini oiunggup lebih autentik^daripada

mata pe1aja.un''t"rr"b.ri sehingga ;i;; diperoleh tt".^- i"rtofi, kur"ttu'-'ipu yang dinilai lebih

nilai Yang buruk'
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mencerminkan kerrampuan peserta didik yang
sebenarnya.

Menurut Masnur (2008:80), penilaian unjuk keria
adaiah penilaian berdasarkan hasil pengarnatan
penilai terhadap aktivitas peserta didik sebagaimana
yang terjadi. Sedangkan menurut Endang (2008:5-
21), penilaian unjuk kerja dilakukan untuk menilai
tugas-tugas yang diiakukan oleh peserta didik,
sehingga guru dapat memiliki informasi yaug
lengkap tentang peserta didik.

Dari pendapat di atas disimpulkan bahrva
penilaian unjuk kerja adalah penrlaian yang
dilakukan untuk mengamati proses dan hasil kerja
dari tugas-tugas yang diberikan kepada peserta

clidik.

KELEBIHAN DAN KELEMAHAN
PENILAIAN UNJUK KERJA
Sebagaimana penilaian yang lainnya, peniiaian
unjuk kerja juga memiliki kelebihan dan kelemahan.
Menurut Endang (2008:5-21), penilaian unjuk kerja
uremiliki keiebihan yakni mernentingkan
kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuannya rnenjadi unjuk kerja yang dapat
diamati atau produk yang dihasilkan, menghasilkan
format penilaian yang dapat digunakan berulang-
ulang pada peserta didik yang sama atau peserta

didik baru, memungkinkan untuk mendiagnosis dan
merernidiasi kinerja peserta didik dan rnernetakan

kemaiuan peserta didik sepanjang waktu, dan

memfokuskan pembelajaran pada unjuk kerja
peserta didik. Sedangkan kelemahan dari penilaian
unjuk keria adalah membutuhkan r,vaktu yang
banyak atau lama untuk rnembuat dan

melaksanakannya.

Menurut Puji (2004:38), kelebihan penilaian
unjuk kerja adalah dapat mengungkapkan
kemampuan peserta didik dalarr petnahatnan

konsep, pemecahan masalah, penalaran dan

kornunikasi yang tidak dimiliki oleh jenis penilaian
berbentuk pilhan ganda, menjodohkan, dan uraian
objektif. Sedangkan kelemahan dari jenis penilaian
ini adalah dalam mendesain penilaian, baik dalam
hal instrumennya maupun dalam hal rubriknya.

Sedangkan menurut Robert (2009:319-321),
kelebihan dari penilaian unjuk kerja adaiah dapat

memperlihatkan perbedaan yang kecil antara peserta

.lidik yang umumnya belum terrvujud dan

.elerlahan dari penilaian ini rnemakan waktu dan

-'Jaya rnenghindari bahaya subjektivitas dalaut
:::enilai kinerja memerlukan latihan.

Crlksetra Vol. 3 No. 4 Agwtus 2013

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa
kelebihan penrlaian unjuk kerja yakni guru dapat
melihat kemampuan peserta didik dalam nremahami
suatu nrasaiah sedangkan keleinahan dari penilaian
ini memakan waktu vans lama untuk
melaksanakannya.

SIKAP
Sikap merupakan konsep paling penting dalam
psikologi sosial yang membahas unsur sikap baik
sebagai individu maupun kelompok. Menuntt
Soekidjo (dikutip Wawan dan Dewi 2011:27), sikap
adalah reaksi atau respon seseorang yang masih
tertutup teriradap suatu stirnulus atau objek. Menurut
Sudiana (2005:80), sikap dapat diartikan sebagai
reaksi seseorang terhadap stimulus yang datang
kepada rnereka.Sedargkan menllrut Sugiono
(2010:45) sikap adalah kesediaan yang diarahkan
untuk rnenilai atau menangeapi sesuatu. Dari
beberapa pengertian di atas dapat disimpuikan
bairrva sikap merupakan penlaku atau perbuatan
seseorang dalam menganggapi sesuatu.

3 METODOLOGI PENELITIAN

Populasi penelitian adalah seiumh peserta didik
kelas X SMA Srijaya Negara Palembang berjurrlah
289 orang. Sarnpel diarnbil dengan menggunakan
teknik sumpling purposive untuk rnenentukan kelas
X Plus 2 sebagai kelas ekperinen 38 orang dan

kelas X Plus 1 kelas kontrol 38 orang. Desigir
eksperirnen menggunakan teknik Quasi-
Eksperimentol clesign bentuk Nonecluivalent Conirol
Group Design. Teknik pengurrpulan data

menggunakan Tugas berupa rnakalah dan kliping
untuk rnemperoleh data penilaian unjuk keria
peserta didik dan Angket. Digunakan untuk
mengukur sikap peserta didik. Untuk melihat
penearuh antala variabel maka rufiIus yang

clilakukan pengujian hipotesis meialui uji t.

4 HASIL PENELITIAN

Untuk mengumpulkan informasi atau data tentan-e

kemaiuan belajar peserta didik, dapat dilakukan
bera-earn teknik, baik berhubungan dengan proses

beiajar maupun hasil belaiar. Menurut Sudjana
(2005:a) menyebutkan bahwa tujuan dari penilaian
adalah (1) Mendeskripsikan kecakapan para peserta

didik sehingga dapat diketahui kekurangan dan

kelebihannya dalam berbagai bidang studi yang

ditempuhnya1- (2) mengetahui keberhasilal proses

pembelajaran dan pengajaran di sekolah. yakni
seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah
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tingkah laku para peserta didik ke arah tujuan
pendidikan yang diharapkan; (3) lnenentukan tindak
lanjut hasrl penilaian ; dan (4) mernberikan
pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada
pihak-pi Irak yang berkepc ntingan.

Penilaian unjuk kerja dilakukan untuk menilai
tugas-tugsa yang dilakukan oleh peserta didik
sehingga guru dapat merniliki informasi lengkap
tentang peserta didik. Menurut Masnur (2008:80),
peniiaian unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan
hasil pengalnatan penilai terhadap aktivitas peserta
didik sebagaimana yang terjadi. Penilaian unjuk
kerja dipilih dikarenakan penilaian ini rnerujuk pada
jenis-jenis tugas dan situasi yang rnemberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk
mendemontrasikan pemahaman mereka dan
menggunakan pengetahuan, keterarnpilan, dan
disposisi yang lnereka miliki dalam berbagai
konteks.

Pernbelajaran dengan penerapan penilaian unjuk
keria pada kelas eksperimen, yaitu X Plus 1

dilakukan pada pokok bahasan masalah ekonomi
dan kaitannya dengan kelangkaan dan kebutuhan
manusia. Dalarn penelitian ini menerapkan penilaian
unjuk kerja berupa tugas rnakalah yang rubrik
penilaiannya terdiri dari kemampuan lnenyusull
makalair secara sistematis, kemampuan memenuhi
petnecahan masalah yang diinginkan, penggunaan
bahasa yang baik dan benar dalam penulisan
makalah, kelengkapan rrakalah disertai dengan
daftar pustaka dan pendahuluan mengungkapkan
secara jelas isu-isu pokok berdasarkan teori.
Sedangkan untuk presentasi. makalair tersebut rubrik
penilaiannya terdiri dari kejelasan presentasi yakni
bahasa yang digunakan dan suara, pengetahuan
yakni penguasaan materi presentasi, rneurberikan
contoir-contoh yang relevan dan dapat menjawab
pertanyaan yang berhubungan dengan materi
presentasi serta yang terakhir adalah penampilan
diantaranya kerapian, kesopanan, dan rasa percaya
diri dan menghargai pendapat orang lain.

Dan untuk pernbelajaran dengan penerapan
penilaian liasil kerja pada kelas kontrol, yaitu X Plus
2 juga dilakukan pada pokok bahasan masalah
ekonomi dan kaitannya dengan kelangkaan dan
kebutuhan manusia. Penilaian hasil kerja tugasnya
berupa kliping, aspek yang akan dinilai oleh peneliti
terdiri dari artikel berasal dari literatur (Koran,
Majaiah, Internet) terbitan terbaru (dua bulan
terakhir), pencantuman komentar pada setiap artikel,
mencantumkan sumber pustaka, artikel berkaitan
dengan tema serta kerapian dan kebersihan kliping.

Criksetra Vol. 3 l'/o. 4 Aeustus 20,:

Selain teknik pengambilan data menggunaka:.
penugasan, juga menggunakan angket. Penugasau
digunakan untuk mengetahui nilai unjuk kerla da:
hasil kerja peserta didik sedangkan angke;
digunakan untuk mengetahui sikap peserta didik
pada mata pelajaran ekonomi. Sikap peserta didik
yang terdapat pada angket terdiri dari sikap peserta
didik terhadap mata pelajaran, sikap terhadap proses
pembeiajaran dan sikap terhadap guru.

Berdasarkan analisis unjuk kerja peserta didik
terdapat 3 orang peserta didik hasil penilaiannya
berada pada kriteria sangat baik, 33 orang peserta
didik hasil penilaiannya berada pada kriteria baik.
terdapat 2 orang peserta didik hasil penilaianuya
berada pada kriteria cukup, dan tidak ada peserta
didik hasil penilaiannya berada pada kriteria kuran_e

atau sangat kurang.
Sedangkan untuk analisis hasil kerja didapat

bahwa peserta didik kriteria penilaian baik sebanyak
27 oran,. kriteria penilaian cukup sebanyak l 1 orang
pesefia didik sedangkan untuk kriteria penilaian
sangat baik, kurang dan sangat kurang tidak ada.

Untuk rerata skor yang diperoleh dari nilai
peserta didik pada kelas eksperirnen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontroi. Untuk rerata
kelas eksperimen sebesar JI,29 sedanskan kelas
kontrol sebesar 61 ,1 6. Dimana pada perhitungarr ini
didapat selisih sebesar 3,53 antara kelas eksperimeu
deugan kelas kontrol.

Untuk hasil data angket, berdasarkan analisis
data angket peserta didik pada kelas eksperimen
terdapat 29 orang pesefta didik berada pada kriteria
sikap yang positit-, l1 orang peserta didik berada
pada kriteria sikap yang cukup, dan tidak ada peserta
didik berada pada kriteria sikap yang negatif atau
sangat negatif. Aralisis data angket pada kelas
kontrol, peserta didik kriteria sikap positif sebanyak
20 orang, kriteria sikap cukup sebanyak I 8 orang
sedangkan kriteria penilaian sangat positii negatif
dan sangat negatiftidak ada.

Untuk rerata skor angket yang diperoleh dari
pesefta didik pada kelas eksperirnen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk rerata
kelas eksperimen sebesar 65,03 sedangkan kelas
kontrol sebesar 61,23. Dirnana pada perhitungan ini
didapat selisih sebesar 3,8 antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Ha1 ini berarti bahwa sikap
pesefta didik pada kelas ekperimen lebih positif
dibandingkan dengan sikap peserta didik pada keias
kontrol.

Setelah itu dilakukan uii coba nonnalitas data
penugasan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen didapat hasii SK sebesar 0,02
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dan kelas kontrol SK sebesar -0,41. Karena nrlai uii
ncrmalitas data penugasan uiltuk kelas eksperjlnen
dan kontroi berada di antara nilai (-1) dan (1), maka
data penugasan untuk kelas eksperimen dan kontrol
terdistribusi normal. Uii normalitas data angket,
pada kelas eksperimen didapat hasil SK sebesar 0,98

dan pada kelas kontrol didapat SK sebesar 0,1.

Karena nilai uji normalitas data angket untuk keias

eksperimen dan kontrol berada di antara niiai (-1)
dan (1), maka data angket untuk kelas eksperitnen
dan kontrol terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan perhitungru uji
homogenitas data, dengan taraf signifikansi 57o atau

cr : 0,05 diperoleh qji honogenitas data penu-qasan

cliperoleh x2 hi,,,,s: l',426 dan a) tnb"t : 3,84i, maka

ditulis 1,426 < 3,84i. Karena *t,',,,,,,, I a: tabet

maka dapat disimpulkan untuk uji homogenitas data

tes dinyatakan sampel berasai dari populasi yang

sama atau homogen.
Setelah dilakukan rii notmaiitas dan

homogenitas data, rnaka dilakukan uii t dengan taraf
signif-rkansi 5%. Sebelurn dilakukan uji maka
terlebih dahulu harus mencari nilai r. setelah data

dianalisis maka didapatlah nilai rr,itu,'s: 0,603.

Seianjutnya untuk menyatakan besar kecilnya
sumbangan pengaruh penilaian unjuk kerja terhadap

sikap peserta didik maka akan dihitung dengan

menggunakan rurllrs koefisien detemiuati sehingga

didapat hasil KP sebesar 36,36oh. Hal ini berarti

besarnya pengaruh penilaian unjuk kerja terhadap

sikap peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di

SMA Srijaya Negara Palenbang sebesar 36.36o1'

dan sisanya sebesar 63, 63'A dipenguhi oleh taktor
lain yang diantaranya dapat disebabkan oleh guru,

metode dan model pembelajaran, lingkungan peserta

didik dan sumber belajar.
Hasil pengujian hipotesis dengan rnenggulakan

uji t didapat nilai t1,isu,'.: 3,39 sedangkan t1,'6"1 : 2,003

berarti tt,ituns : 3,39 > ttrb.l : 2,003 .Karena dk:74
dengan taraf kesalahan 0,05 tidak terdapat pada

tabel distribusi t maka besarnya dihitung dengan

menggunakan rumus interpolasi sehingga didapat

hasil ttaber 2,003. maka hipotesis Ho yang

menyatakan tidak ada perbedaan pengaruh penilaian

unjuk kerja dengan penilaian hasil kerja terhadap

sikap peserta didik pada mata pelajaran ekonomi dr

SMA Srijaya Negara Palembang ditolak dan Ha

yang menyatakan ada perbedaan petlgaruh penilaian

unjuk kerja dengan penilaian hasil kerja terhadap

sikap peserta didik pada mata pelajaran ekor-roni di
SMA Srijaya Negara Palernbang diterima
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Dari data di atas dapat ciiketal-rui bahwa penilaian
untuk keria lebih rnempengaruhi sikap peserta didik
pada mata peiajaran ekononi dibandingkan deugan

peirilaian hasil kerja. Ini dikareaakan dengan

penilaian unjuk kerja, guru akan lebiir mengetahui
kernampuan peserta didik dalarn memahami produk
yang telah rnereka hasilkan selain itu penilaian

unjuk kerja membuat peserta didik menjadi lebi1t

berperan aktif pada proses pernbelajaran.. Ha1 ini
jrga sejalan dengan yang dikemukakan Endang
(2008:5-21), penilaian uniuk kerja rnemiliki
kelebihan yakni rnementingkan kemampuan peserta

didik dalam menerapkan pengetahuannya nenjadi
unjuk kerja yang dapat diamati atau produk yang

dihasilkan. Sedangkan pada penilaian hasil kerja,
guru hanya rnenilai pada produk peserta didik
hasilkan tanpa mengetahui apakah tugas tersebut
memang benar dibuat oleh peserta didik atau tidak.

Pada penelitian ini peniiaian unjuk kerja
diterapkan hanya sebatas pada rnempresentasikan
makalah dengan materi kebutuhan dan kelangkaan
yang teiah peserta didik buat. Penilaian unjuk kerja

tidak terbatas hanya pada materi kebutuhar"r dan

kelangkaan saja, tetapi juga bisa pada materi lain
contohn,va koperasi dan bank. Dalarn tnateri
koperasi dan bank guru bisa menyuruh peserta didik
untuk mengamati kegiatan yang teriadi pada

koperasi atau bank dan nantinya dari hasil
pengamatan tersebut, peserta didik dapat

rnengunjukkerjakan hasil pengamatan mereka cii

depan kelas dalaur bentuk kelompok, selringga

benar-benar dapat diketahui mana saja peserta didik
yang benar-benar mengamati atau bahkan tidak
mengamati.

5 PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakr-rkan

dalam penelitian ini, maka dapat ditarik Sin'rpuian

bahu'a ada perbedaan pengaruh penilaian unjuk
kerja dengan penilaian hasil kerja terhadap sikap
pesefia didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Srijaya Negara Palembang. Ha1 ini dibuktikan dari

hasil uji hipotesis menggunakan uii t didapat nilai
tl,itung : 3,39 sedangkan t,"6.1 : 2,00-1, dari hasil uji
tersebut maka diperoleh t1;u"" ) t,ob.r, dengan demi-

kian Ha diterima dan Ho ditolak. Saran dalam

penelitian ini sebaiknya guru dalam memberikan
penilaian tidak hanya dengan menggunakan
penilaian tes saia tetapi juga dari non-tes yakni
penilaian unjuk keria karena pada penilaian unjuk
kerja dapat mengajak peserta didik berperan aktif
pada proses pembelajaran atas produk yang mereka
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hasilkan. Ketika guru memberikan penilaian unjuk

kerja, hendaknya guru teriebih dahulu memberikan
penjelasan mengenai aspek-aspek yang akan dinilai
agar peserta didik dapat berperan aktif dalam

penilaian ini.
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